
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di RSUD KiSA Kota Depok pada bulan Maret 2023 

sampai dengan Agustus 2023, sesuai jadwal penelitian yang tertera pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Rencana Penelitian (2023) 

 

3.2. Jenis Penelitian 

  Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2015:07) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini 

sudah cukup lama digunakan sehingga sudah menjadi tradisi sebagai metode untuk 

penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi 

kaidah - kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi maupun sampel tertentu, pengumpulan data 

dengan menggunakan instrument penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif 

atau statistik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena penelitian 

ini menggunakan angka-angka dengan perhitungan statistik serta bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah dibuat. 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Observasi awal

2 Pengajuan izin penelitian

3 Persiapan instrumen penelitian

4 Pengumpulan data

5 Pengolahan data

6 Analisis dan evaluasi

7 Penulisan laporan

8 Seminar hasil penelitian

Mei 2023 Juni 2023 Juli 2023
KegiatanNo

Februari 2023 Maret 2023 April 2023
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1.  Populasi  

 Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah para karyawan tata usaha manajemen RSUD KiSA Kota 

Depok. Jumlah karyawan berdasarkan data terkini dari manajemen RSUD KiSA Kota 

Depok yaitu 60 responden. Dalam penelitian ini kami menggunakan angka 60 sebagai 

populasi penelitian. 

 

3.3.2.  Sampel 

 Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh yang dimana semua karyawan akan digunakan sebagai 

sampel yakni sebanyak 60 responden. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,2015:224). Dengan teknik 

pengumpulan data yang sudah diatur, maka peneliti dapat dengan mudah melakukan 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

 

1. Kuesioner (Angket)  

 Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung yaitu 

peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden melainkan memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk dijawab. 

Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
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mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang bisa 

diharapkan dari para responden. 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel merupakan kegiatan pengukuran variabel penelitian 

berdasarkan cara spesifik yang tercermin dalam dimensi atau indikator variabel penelitian. 

Dengan demikian maka penulis mampu mengetahui bagaimana cara melakukan 

pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk 

indikator dalam sebuah kuesioner. Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel 

yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

 

3.5.1.  Variabel Bebas 

 Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variabel X 

yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering 

disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas motivasi, 

kompensasi dan lingkungan kerja, yang penulis definisikan sebagai berikut: 

 

1. Motivasi Kerja (X1) 

 Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu 

karena terinspirasi, tersemangati dan terdorong untuk melakukan aktivitas dengan 

keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan 

mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas (Afandi 2018:23). Dengan indikator 

motivasi menurut Afandi (2018 : 29) yaitu:  

a) Balas jasa  

b) Kondisi kerja  

c) Fasilitas kerja  

d) Prestasi kerja  

e) Pengakuan dari atasan  

f) Pekerjaan itu sendiri 

 



 

32 
  

2. Kompensasi (X2) 

 Kompensasi adalah jumlah dari semua hadiah yang di berikan kepada karyawan 

sebagai imbalan atas jasa-jasa mereka (Sinambela, 2016:220). dengan indikator 

kompensasi menurut (Sinambela, 2016:235) yaitu sebagai berikut:  

a) Upah dan Gaji.  

Dalam hal ini upah dan gaji adalah dua hal yang berbeda. Upah merupakan suatu 

bayaran yang kerap kali digunakan untuk pekerja-pekerja yang bekerja di bagian 

produksi atau untuk pekerja harian bukan pekerja tetap. Pemberian upah biasanya dapat 

bersifat harian, mingguan, atau bulanan tergantung dengan kesepakatan antara pekerja 

dengan yang memberikan kerja. Sedangkan gaji adalah bayaran yang diberikan kepada 

pekerja atau karyawan secara tetap atau rutin diberikan sesuai dengan kesepakatan.  

b) Insentif.  

Insentif merupakan tambahan kompensasi yang diberikan kepada karyawan di luar dari 

upah maupun gaji. Insentif diberikan oleh perusahaan atau atasan karena karyawan 

tersebut telah berhasil mencapai target yang diinginkan perusahaan atau atasan. 

c) Tunjangan. 

Tunjangan adalah suatu bayaran atau jasa yang diberikan kepada karyawan sebagai 

pelengkap gaji pokok, contohnya seperti pemberian pengobatan, liburan, dan lain-lain 

yang berkaitan dengan karyawan. 

d) Fasilitas. 

Fasilitas adalah bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan atau atasan kepada 

karyawan atau bawahannya berupa fasilitas untuk mempermudah dan memotivasi 

karyawan dalam bekerja, seperti kendaraan, akses internet (wifi), tempat tinggal, dan 

lain sebagainya. 

 

3. Lingkungan Kerja (X3) 

 Lingkungan kerja menurut Afandi (2018:66) adalah sesuatu yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 

seperti temperatur, kelembaban, pentilasi, penerangan, kebersihan tempat kerja,dan 

memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai 

keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang pekerja, 
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metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai 

kelompok. 

Indikator lingkungan kerja menurut Afandi (2018:70) sebagai berikut:  

a) Penerangan 

Cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat akan menambah efisiensi 

kerja para karyawan, karena mereka dapat bekerja dengan lebih cepat lebih sedikit 

membuat kesalahan dan matanya tak lekas menjadi lelah.  

b) Pewarnaan  

Merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para 

karyawan, khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka dengan 

memakai warna yang tepat pada dinding ruang dan alat-alat lainnya kegembiraan dan 

ketenangan bekerja para karyawan akan terpelihara. 

c) Suhu Udara 

Mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah suhu udara dan banyaknya uap air 

pada udara itu. 

d) Suara Bising 

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya meletakkan alat - alat yang 

memiliki suara keras, seperti mesin ketik, pesawat telepon, parkir motor, dan lain-lain, 

pada ruang khusus, sehingga tidak mengganggu pekerja lainnya dalam melaksanakan 

tugasnya. 

f) Keamanan Kerja 

Rasa aman bagi karyawan sangat berpengaruh terhadap semangat kerja dan kinerja 

kerjanya. Dalam hal ini, yang dimaksud keamanan yaitu keamanan yang dapat 

dikategorikan kedalam lingkungan kerja fisik. Guna menjaga tempat dan kondisi 

lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya 

keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja adalah 

memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan. Jika suatu organisasi dapat 

mempertahankan tingkat keamanan di lingkungan mereka, maka karyawan pun pasti 

akan merasa aman, nyaman dan semangat dalam melakukan pekerjaan nya. Sehingga 

diharapkan berdampak baik pula terhadap kinerja kerja mereka. 
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g) Kebersihan 

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan keadaan disekitarnya menjadi sehat. 

Oleh karena itu, setiap organisasihendaknya selalu memperhatikan dan menjaga 

kebersihan di lingkungan kerja mereka. Dengan adanya lingkungan kerja yang bersih, 

karyawan akan merasa senang dan nyaman berada di tempat kerjanya.  

h) Ruang Gerak 

Sebaiknya karyawan yang bekerja mendapatkan tempat yang cukup untuk 

melaksanakan pekerjaan atau tugas nya. Karyawan tidak mungkin bekerja secara 

tenang dan maksimal apabila tempat kerja yang tersedia tidak dapat memberikan 

kenyamanan. Dengan demikian, ruang kerja bagi karyawan seharusnya direncanakan 

terlebih dahulu agar karyawan dapat bekerja dengan baik. 

 

3.5.2.  Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini 

digunakan kinerja. Fahmi (2018:2) mengatakan“kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh 

suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented 

yang dihasilkan selama satu periode waktu.” 

Menurut Wibowo (2017:85), ada beberapa indikator kinerja, yaitu:  

a) Tujuan 

Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh seorang individu 

atau organisasi untuk dicapai. Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang 

ingin dicapai di masa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukkan arah 

mana kinerja harus dilakukan. Untuk mencapai tujuan, diperlukan kinerja individu, 

kelompok dan organisasi. 

b) Standar 

Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa 

standar, tidak akan dapat diketahui kapan suatu tujuan akan tercapai. Kinerja seseorang 

dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar yang ditentukan atau disepakati 

bersama antara atasan dan bawahan. 
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c) Umpan Balik 

Umpan balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas, dalam mencapai 

tujuan yang didefenisikan oleh standar umpan balik terutama penting ketika 

mempertimbangkan "real goals" atau tujuan sebenarnya. Umpan balik merupakan 

masukan yang digunakan untuk mengukur kemajuan kinerja, standar kinerja dan 

pencapaian tujuan. 

d) Alat atau Sarana 

Alat atau sarana merupakan faktor penunjang untuk mencapai tujuan. Tanpa alat dan 

sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat 

diselesaikan sebagaimana seharusnya. Tanpa alat atau sarana tidak mungkin dapat 

melakukan pekerjaan. 

e) Kompetensi 

Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam kinerja. Kompetensi memungkinkan 

seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan dengan pekerjaan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan. 

f) Motivasi 

Pemimpin memfasilitasi motivasi kepada karyawan dengan insentif berupa uang, 

memberikan pengakuan, menetapkan tujuan menantang, menetapkan standar 

terjangkau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan melakukan pekerjaan 

termasuk waktu melakukan pekerjaan, menyediakan sumber daya yang diperlukan dan 

menghapuskan tindakan yang mengakibatkan disintesif. 

g) Peluang 

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestasi kerjanya. Tugas 

mendapatkan prioritas lebih tinggi, mendapat perhatian lebih banyak, dan mengambil 

waktu yang tersedia. 
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Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

  Variabel Definisi Indikator Ukuran 
Motivasi (X1) Motivasi adalah 

keinginan yang timbul 

dari dalam diri 

seseorang atau individu 

karena terinspirasi 

untuk melakukan 

aktivitas dengan 

sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari 
aktifitas yang 

dilakukan 

mendapatkan hasil 

yang baik dan 

berkualitas (Afandi 

2018:23). 

1.Pekerjaan Itu 

sendiri 

2.Balas Jasa  

3.Kondisi Kerja 

4.Prestasi Kerja 

5.Pengakuan dari 

atasan  

6.Fasilitas Kerja 

 

Skala Likert 

Kompensasi (X2) Kompensasi adalah 

jumlah dari semua 

hadiah yang di berikan 

kepada karyawan 

sebagai imbalan atas 

jasa-jasa mereka 
(Sinambela, 2016:220). 

1.Upah dan Gaji 

2.Tunjangan 

3.Insentif 

4.Fasilitas 

Skala Likert 

Lingkungan Kerja (X3) Lingkungan kerja 

menurut Afandi 

(2018:66) adalah 

sebagai keseluruhan 

alat perkakas yang 

dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana 

seorang pekerja, 

metode kerjanya, 

sebagai pengaruh 

kerjanya baik sebagai 

perorangan maupun 
sebagai kelompok. 

1.Penerangan 

2.Suhu Udara 

3.Kondisi 

Lingkungan 

4.Ruang Gerak 

5.Suasana Kerja 

6.Keamanan Kerja 

7.Pewarnaan  

Skala Likert 

Kinerja (Y) Fahmi (2018:2) 

mengatakan“Kinerja 

adalah hasil yang 

diperoleh oleh suatu 

organisasi baik 

organisasi tersebut 

bersifat profit oriented 

dan non profit oriented 

yang dihasilkan selama 

satu periode waktu.” 

1.Standar  

2.Tujuan  

3.Kompetensi  

4.Umpan Balik 

5.Alat atau Sarana 

6.Motivasi 

7.Peluang 

Skala Likert 

Sumber: Peneliti (2023) 
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3.6. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah maupun 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Karena data bersifat kuantitatif, 

metode statistik digunakan dalam teknik analisis data. Data yang terkumpul kemudian 

diolah dengan menggunakan SPSS untuk menarik kesimpulan berdasarkan jenis uji yang 

digunakan. Kesimpulan ini nantinya akan menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 

independen dan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.6.1.  Skala dan Angka Penafsiran 

 Seperti telah disampaikan sebelumnya, dalam penelitian ini akan menggunakan 

kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, dimana setiap 

jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, seperti dibawah ini:  

1. Sangat Setuju (Skor 5)  

2. Setuju (Skor 4)  

3. Netral (Skor 3)  

4. Tidak Setuju (Skor 2)  

5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)  

 Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun barang instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Dan 

guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka penafsiran. 

Angka interpretasi diperlukan dalam kuesioner untuk menentukan gradasi hasil jawaban 

responden. Angka interpretasi ini digunakan untuk mengolah data asli yang 

dikelompokkan sedemikian rupa sehingga dimungkinkan untuk mengetahui hasil akhir 

dari degradasi jawaban responden, apakah responden sangat setuju, setuju, netral, tidak 

setuju atau bahkan sangat tidak setuju. 
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 Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara mengurangi 

skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga diperoleh interval 

penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

     = (5 – 1) / 5 

     = 0,80 

Tabel 3. 3 Angka Penafsiran 

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI 

1.00 – 1.80 Sangat Tidak Setuju 

1.81 – 2.60 Tidak Setuju 

2.61 – 3.40 Netral 

3.41 – 4.20 Setuju 

4.21 – 5.00 Sangat Setuju 

           Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah:  

Keterangan:  

M = Angka penafsiran  

f   = Frekuensi jawaban  

x  = Skala nilai  

n  = Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2.  Persamaan Regresi 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi ganda 

adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 
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variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan 

kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)……. (Xn) dengan satu 

variabel terikat (Unaradjan, 2013:225). Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda 

adalah  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

 

Keterangan:  

Y   = Variabel terikat (kinerja karyawan)  

a   = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)  

b1...b2 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2  

X1   = Motivasi  

X2   = Kompensasi 

X3  = Lingkungan Kerja  

e   = Standar erorr  

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:225) 

  Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Sebelum melakukan 

analisis regresi linier berganda, perlu dilakukan analisis data. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan teknik analisis data yang ada saat ini. Pertama, uji kualitas data dengan uji 

validitas dan reliabilitas. Kedua adalah asumsi klasik normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heteroskedatistas. Ketiga, pengujian hipotesis berupa uji F (uji simultan), koefisien 

determinasi dan uji t (uji parsial). 

   

3.6.3.  Uji Kualitas Data 

 Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kusioner 

harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel sebab kebenaran 

data yang diolah sangat menentukan kulitas hasil penelitian. 
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1. Uji Validitas  

 Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Data yang 

valid adalah data yang akurat atau data yang tepat. Uji validitas ini dilakukan untuk 

mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang valid 

atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Berkaitan dengan 

uji validitas ini, Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) menyatakan bahwa : 

 Validitas tidak berlaku universal sebab bergantung pada situasi dan tujuan 

penelitian. Instrumen yang telah valid untuk suatu tujuan tertentu, tidak otomatis akan 

valid untuk tujuan yang lain. Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan alat ukur melakukan fungsi ukurnya (Nurhasanah, 2017).  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

∑X1  =  Jumlah skor item   

∑Yi  =  Jumlah skor total (sebuah item)   

N      =  Jumlah responden 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) 

  

 Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan 

kuesioner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada 

tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut. 

Dikatakan valid jika r hitung > 0,2. 
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2. Uji Reliabilitas  

 Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Tujuannya 

untuk mengetahui tingkat konsistensi butir pernyataan. Butir pernyataan yang reliabel 

akan menghasilkan data yang konsisten. Artinya berapa pun banyaknya pengulangan yang 

dilakukan dengan menggunakan butir pernyataan tersebut, kesimpulan yang diperoleh 

tetap sama, walaupun perolehan angka nominalnya tidak harus sama. Dalam uji 

reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan 

handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, 

dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

r11  = Nilai reliabilitas  

∑Si = Jumlah variabel skor setiap item  

St    = Varians total  

k     = banyaknya butir pertanyan  

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:186) 

 Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan 

kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability 

Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS, jika nilai Cronbach’s Alpha 

tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji 

selanjutnya (Situmorang,et.al,2008:43) 
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3.6.4.  Uji Asumsi Klasik 

 Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang 

biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantaranya meliputi: 

 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 

terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan 

baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati 

normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram, 

pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini 

akan digunakan pendekatan histogram. Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan 

berdistribusi normal jika gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri 

(Situmorang, et.al., 2008:56). Dikatakan juga bahwa tujuannya untuk mengetahui apakah 

sebaran data itu normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel 

bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. 

Namun, ada solusi lain jika data tidak berdistribusi normal, yaitu dengan menambah lebih 

banyak jumlah sampel (Lupiyoadi dan Ikhsan, 2015:134). 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian sama, dan ini yang seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas (tidak 

terjadi heteroskedastisitas) dan ini yang seharusnya terjadi. Sedangkan jika varian tidak 

sama maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas (Situmorang, et.al., 2007:63).  

 Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat pola 

gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji park. 

Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan grafik 

yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut. Dikatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yng ada menyebar secara acak dan tidak 
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membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka nol pada sumbu Y dan di kanan maupun kiri angka nol sumbu X (Situmorang, et.al., 

2007:68) 

 

3. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji asumsi klasik mulkolinieritas ini juga 

digunakan dalam analisis regresi linier berganda yang menggunakan dua variabel bebas 

dua atau lebih (X1, X2, X3, ... Xn) dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) 

pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam 

penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan 

VIF yang terdapat pada tabel Coefficients hasil pengolahan data dengan menggunakan 

SPSS. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 5 

(Situmorang, et.al., 2008:101).  

 Ada rules of thumb bahwa suatu model mengandung masalah multikolinieritas 

apabila model tersebut memiliki R² tinggi (misalnya diatas 0,8), tetapi tingkat signifikan 

variabel - variabel penjelasannya berdasarkan uji t statistik sangat sedikit (Gujarati dalam 

Purwanto dan Dyah, 2017:198). Dikatakan juga bahwa cara yang paling mudah untuk 

mengatasi masalah multikolinieritas adalah menghilangkan/men-drop salah satu atau 

beberapa variabel yang memiliki korelasi tinggi dalam model regresi. Cara lain bisa 

dengan menambah data penelitian, cara ini bermanfaat jika masalah multikolinieritas 

akibat kesalahan sampel. 

 

3.6.5.  Uji Hipotesis 

 Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji simultan), 

koefisien determinasi (R2 ) dan uji t (uji parsial). 

a. Uji Serempak/Simultant (Uji F) 
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 Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel X berpegaruh signifikan terhadap Y atau 

tidak. Guna mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat atau tidak dapat digunakan rumus: 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Fhitung = Nilai F yang dihitung  

R 2        = Nilai koefisien korelasi ganda  

k       = Jumah variabel bebas  

n       = Jumlah sampel  

Sumber: Unaradjan (2013:207). 

 Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis 

pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan, 

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

  H0 :   βi = 0  ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat   

 H a :  βi  ≠ 0  ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

   

 Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf ` = 0,05 dengan ketentuan:  

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak  

 Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi, kompensasi 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan tata usaha manajemen RSUD KiSA Kota Depok.  

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima  

  ) 1   /(   )   1   (   

/   

2 
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 Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa motivasi, kompensasi 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan tata usaha manajemen RSUD KiSA Kota Depok. 

c. Koefisien Determinasi (R2), 

 Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui sebesar 

pengaruh variabel X terhadap Y. Dinyatakan dalam % , sisanya berarti dipengaruhi oleh 

variabel X lainnya yang tidak diteliti dan digunakan untuk mengukur persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1) yang berarti 

bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R2 ) dapat 

dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil perhitungan 

dengan menggunakan SPSS. 

d. Uji Parsial (Uji t)  

 Untuk mengetahui apakah secara sendiri-sendiri (parsial) variabel X berpengaruh 

signifikan terhadap Y atau tidak. Dikatakan berpengaruh jika Nilai thitung > ttabel. Adapun 

rumus yang digunakan, sebagai berikut: 

 

 
 

keterangan:  

thitung = Nilai t  

b          = Koefisien regresi X  

se         = Standar error koefisein regresi X  

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:73) 

 

 Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0 : β1 = β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya.  

t   hitung         =     
b     

se     
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b. Ha : minimal satu βi  0 dimana i = 1,2  

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel 

pada taraf nyata 5% (0,050) dengan ketentuan sebagai berikut: 

 thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa bukti motivasi, kompensasi 

dan lingkungan kerja secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja tata usaha manajemen RSUD KiSA Kota Depok. 

 thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima  

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa bukti motivasi, kompensasi 

dan lingkungan kerja secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja tata usaha manajemen RSUD KiSA Kota Depok.


